BAB [l
UNSUR INTERNAL NOVEL YANYU MENGMENG

Analisis unsur internal diperlukan untuk memaparkan secermat mungkin

fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra yang secara bersama

menghasilkan kemenyeluruhdhAnalisis ini tidak hanya mendata unsur tertentu

sebuah karya sastra. Namun, yang lebih penting adalah menunjukkan bagaimana

hubungan antar unsur untuk memperlihatkan makna keseluruhan yang ingin dicapai.

Novel YYMM terdiri dari lima belas bab, untuk melihat peristiwa-peristiwa

yang membentuk cerita, dalam skripsi ini penulis akan menjabarkan alur cerita novel

ini. Nomor tunggal menandakan perubahan peristiwa dari novel ini, sedangkan angka

setelah titik merupakan rincian suasana dalam peristiwa-peristiwa tersebut.

2.1 Alur Penyajian

1.

O WS

8.
9.

10.
11.

12.
13.

Lu Yiping [k pergi ke rumah ayahnya, Lu Zhenhiial &, untuk
meminta uang bulanan

Gambaran suasana jalan menuju rumah Lu Zhenhua

Deskripsi tokoh Ah Laf¥ > , pembantu rumah tangga keluarga Lu
Deskripsi suasana rumah keluarga Lu

Deskripsi tokoh Lu Mengpin@fi& 3+, putri terkecil Bibi Xue? %k, adik
tiri Yiping

Deskripsi Xinpingl#, kakak Yiping yang sudah meninggal karena sakit
Deskripsi Lu Erhadii /8 5%, anak laki-laki tertua Bibi Xue, kakak tiri
Yiping

Deskripsi tokoh Erjigr#, adik Mengping

Pertengkaran Mengping dengan Erjie

Bibi Xue menampar sambil memaki Mengping

Deskripsi tokoh Wang Xueqin atau Bibi Xue, ibu tiri Yiping

Deskripsi tokoh Lu Rupinfi 4113+, putri tertua Bibi Xue, kakak tiri Yiping
Deskripsi tokoh Lu Zhenhua, ayah Yiping

27 Burhan NurgiantoroTeori Pengkajian Fiksi, 2007, hal. 37
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14. Bibi Xue menghina Yiping yang meminta uang bulanan lebih banyak
daripada sebelumnya
15. Terjadi pertengkaran antara Yiping dengan ayah dan ibu tirinya
16. Ayahnya mencambuk Yiping karena sudah bersikap tidak sopan
17. Yiping yang sudah terlanjur sakit hati, menolak uang pemberian ayahnya
18. Yiping pergi ke beberapa tempat mencari pekerjaan
18.1Yiping pergi ke rumah sakit swasta
18.2Yiping pergi ke kantor majalah
18.2.1Deskripsi suasana ruang kantor majalah
18.2.2Deskripsi seorang pria di kantor majalah
18.3Yiping pergi ke Perusahaan XX
18.3.1Deskripsi suasana Perusahaan XX
18.3.2Deskirpsi manajer Perusahaan XX
19. Yiping tidak berhasil mendapatkan pekerjaan, karena ia merasa tidak cocok
dengan pekerjaan yang ditawarkan
20. Yiping pergi ke rumah Fang YUy I sahabat SMA nya yang kuliah di
National Taiwan Normal University
20.1 Deskrispi keluarga dan suasana rumah Fang Yu
20.2 Deskripsi tokoh Fang Yu
21. Fang Yu memberitahu Yiping ia menyukai seorang laki-laki, namun
bertepuk sebelah tangan
22. Ayahnya mengirimkan uang melalui Ruping
23. Yiping pergi mengembalikan uang tersebut, tetapi ayahnya menyuruhnya
mengambil kembali uang tersebut
24. Hubungan Yiping dan ayahnya mulai membaik, sehingga membuat Bibi
Xue gusar
25. Deskripsi kehidupan Yiping ketika ayahnya baru memperistri Bibi Xue
26. Malam hari, Yiping pergi ke rumah ayahnya
26.1Gambaran suasana ruang tamu keluarga Lu
27. Di rumah ayahnya, Yiping bertemu dengan He Shuhuan, calon kekasih
Ruping
27.1 Deskripsi tokoh He Shuhuan
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28. Perjodohan Ruping dengan Shuhuan

29. Bibi Xue meminta Shuhuan mengajari Ruping bahasa Inggris

30. Yiping terkejut Shuhuan juga menyukai membaca novel terjemahan

31. Yiping dan Shuhuan membicarakan beberapa novel terjemahan yang
terkenal lalu memintanya meminjamkannya

32. Yiping berencana akan membalas dendam pada keluarga ayahnya dengan
merebut Shuhuan dari Ruping

33. Bibi Xue kesal melihat kedekatan Yiping dan Shuhuan

34 Shuhuan menemani Yiping pulang

35 Shuhuan dan Yiping pergi bertamasya ke gunung Yanming

35.1 Gambaran suasana di gunung Yanming

36 Yiping dan Shuhuan pergi ke pasar malam yang ramai dan dipenuhi
pedagang kaki lima

37 Yiping merayakan tahun baru di rumah ayahnya

38 Yiping pergi ke rumah Fang Yu untuk menceritakan tentang hubungannya
dengan Shuhuan juga tentang rencana balas dendamnya

39 Fang Yu menasihati Yiping untuk tidak membalas dendam dengan cara
memanfaatkan perasaan Shuhuan

40 Di perjalanan pulang dari rumah Fang Yu, Yiping melihat Bibi Xue duduk
di sebelah laki-laki di dalam mobil, ia pun segera mencatat nomor mobil
tersebut

41  Sebelum pulang, Yiping memutuskan pergi ke rumah ayahnya

42 - Yiping merasa Ruping telah mengetahui hubungannya Shuhuan

43 Yiping curiga dengan wajah Erjie yang tidak mirip dengan wajah anak
keluarga Lu, dia menebak Erjie mungkin anak Bibi Xue dengan kekasih
gelapnya

44 Shuhuan datang untuk memberi pelajaran bahasa Inggris pada Ruping

45 Bibi Xue tidak senang melinat hubungan Yiping dan Shuhuan yang
semakin dekat

46 Bibi Xue menyuruh Shuhuan memberikan les di kamar Ruping, namun
Shuhuan menolak permintaannya

47  Zhenhua meminta Shuhuan menemani Yiping pulang
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Yiping merasa aneh dengan sikap ayahnya vyang tiba-tiba
memperhatikannya

Di tengah dinginnya udara malam, Shuhuan menemani Yiping pulang

Yiping mencoba mencari tahu perasaan Shuhuan pada Ruping dengan terus
membicarakan kebaikan Ruping

Di depan rumah Yiping, Shuhuan memeluk dan menciumnya

Tiba di rumah, Yiping merasa telah menang dari Bibi Xue karena telah
berhasil memenangkan hati Shuhuan, namun dia merasa bingung karena
tanpa sadar ia telah jatuh cinta pada Shuhuan

Deskripsi pertemuan Zhenhua dengan Ibunda Yiping

Deskripsi kisah Xinping, kakak Yiping, yang telah meninggal karena sakit
Bulan Maret, Yiping cemburu melihat Shuhuan masih memberikan
pelajaran bahasa Inggris pada Ruping

Yiping cemburu melihat Ruping menggenggam tangan Shuhuan

Shuhuan benjanji pada Yiping tidak akan memberi pelajaran tambahan lagi
pada Ruping

Akhir bulan Maret musim semi, Yiping dan Shuhuan pergi ke danau Pitan
58.1 Pemandangan musim semi yang sangat indah di danau Pitan

Hari berikutnya, Yiping dan Shuhuan pergi ke kelab malam untuk berdansa
Bulan April Yiping dan Shuhuan sering pergi menonton film

Yiping melihat kekasih gelap Bibi Xue lalu mengikutinya ke sebuah kafe
Yiping mendengar Wei Guangxiongiii )t I akan melakukan
penyelundupan

Yiping curiga Bibi Xue telah-mengambil uang ayahnya

Yiping pergi ke rumah ayahnya untuk memintanya menyelidiki jumlah
hartanya, karena selama ini ayahnya menyerahkan pengurusan keuangan
keluarga Lu pada Bibi Xue

Bibi Xue menatap Yiping dengan penuh kebencian

Yiping meminta ayahnya menanyakan jumlah hartanya pada Bibi Xue,

wajah Bibi Xue langsung pucat
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Tiba di rumah, Yiping melihat Shuhuan datang dengan wajah cemas dan
marah, namun Yiping yang keras kepala tidak mau memberitahu alasan dia
tiba-tiba pergi meninggalkannya

Selama empat hari Yiping menunggu kedatangan Shuhuan. Sebenarnya
Yiping ingin menemuinya, tetapi ia terlalu sombong untuk melakukannya
Saat pergi ke luar, Yiping bertemu dengan Shuhuan, semua kekesalan dan
sikap sombongnya pun lenyap

Yiping untuk pertama kalinya pergi ke rumah Shuhuan dan bertemu dengan
Paman He dan Bibi He

70.1 Deskripsi rumah keluarga He

70.2 Deskripsi Paman He dan Bibi He

Shuhuan ingin segera menikah dengan Yiping, karena setelah lulus kuliah
ia akan belajar ke luar negeri selama tiga sampai empat tahun

Fang Yu datang ke rumah Yiping

Fang Yu dengan tenang menceritakan bahwa laki-laki yang disukainya
akan bertunangan dengan wanita lain

Fang Yu memberitahu Yiping sebuah ajaran Buddha, agar Yiping bisa lebih
tenang dan melupakan balas dendamnya

Yiping dan Fang Yu pergi menonton film

Yiping mendapatkan kabar dari ibunya bahwa ayahnya marah besar karena
sejumlah uangnya telah hilang diambil oleh Bibi Xue

Yiping pergi ke rumah ayahnya

77.1 Rumah keluarga Lu tampak sepi seperti kota mati

Bibi Xue bersama Erjie pergi dari rumah

Ruping tahu kabar pertunangan Yiping dan Shuhuan

Zhenhua memberitahu Yiping bahwa Bibi Xue telah mengambil sebagian
besar uangnya

Setelah tiga hari Bibi Xue dan Erjie kembali ke rumah keluarga Lu

Shuhuan mengurus kepergiaannya keluar negeri

Yiping dan Shuhuan melihat Mengping di sebuah kelab malam ilegal
Mengping dengan pakaian sangat ketat dan mabuk duduk di pangkuan

seorang pemuda
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Yiping melarang Shuhuan berkelahi dengan pemuda yang menarik
Mengping

Shuhuan marah karena Yiping telah mencegahnya menolong Mengping
Shuhuan memutuskan untuk sementara waktu tidak bertemu denganYiping
Yiping membenci sikap Shuhuan yang tidak memahami dirinya

Yiping menjenguk Shuhuan yang sakit

Musim panas bulan Juni, Bibi He pergi ke rumah Yiping untuk membahas
rencana pernikahan Shuhuan dan Yiping

Yiping dan Shuhuan pergi ke rumah ayahnya untuk memberitahu rencana
pernikahan mereka

Zhenhua marah besar karena Mengping hamil tanpa tahu ayah dari bayi
yang dikandungnya, namun Yiping tidak mau menolong Mengping yang
ditampar oleh ayahnya

Mengping telah diperkosa oleh beberapa laki-laki di kelab malam dimana
Shuhuan gagal menolongnya

Zhenhua tidak suka dengan sikap Shuhuan yang melindungi Mengping
Zhenhua sadar ia telah salah mendidik Mengping

Yiping pergi ke rumah Fang, ia menasihati Yiping untuk mempelajari
agama saat hatinya tidak tenang

Yiping terkejut Fang Yu akan dibaptis menjadi Khatolik

Fang Yu mendapat firasat Yiping akan tertimpa musibah tetapi ia tidak
mempercayainya

Setelah sampai di rumah, Yiping melihat Shuhuan sedang menggenggam
buku hariannya

Shuhuan membenci Yiping karena telah membohonginya

Shuhuan memutuskan hubungan dengan Yiping

Yiping mengurung diri selama seminggu

Yiping menulis surat pada Shuhuan

Setelah setengah bulan lebih tidak pergi ke rumah ayahnya, Yiping merasa
rumah ayahnya seperti kota mati

Mengping dirawat di rumah sakit akibat minum obat penggugur kandungan

Zhenhua ingin agar Yiping mempertahankan hubungannya dengan Shuhuan
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107 Yiping memutuskan melupakan Shuhuan meskipun ia masih mencintainya

108 Di musim panas saat turun hujan besar, Yiping pergi ke rumah ayahnya

109 Erhao memberi tahu Yiping bahwa Shuhuan dan Ruping akan bertunangan

110 Di tengah hujan deras Yiping pergi ke danau Pitan, tanpa ia ketahui
Shuhuan mengikutinya

110.1 Danau Pitan di malam hari tampak sangat sunyi hanya ada hujan dan
deru angin

111 Yiping demam dan tak sadarkan diri selama satu minggu

112 Shuhuan memaafkan Yiping, mereka kembali bersatu

113 Zhenhua menjenguknya, Yiping merasa terharu dengan kedatangan
ayahnya meskipun masih ada sedikit kebencian di hatinya

114 Yiping semakin membenci keluarga ayahnya, karena telah menyebabkan
hidupnya bertambah menderita

115 Shuhuan bekerja sebagai editor surat kabar

116 Yiping meminta Shuhuan mencari tahu pemilik mobil dari nomor polisi
yang ia catat

117 Yiping pergi ke rumah ayahnya dan membongkar rahasia Bibi Xue

118 Zhenhua marah besar ia mencekik leher istrinya, namun Erhao segera
mencegahnya

119 Yiping meminta Shuhuan menemaninya pergi ke rumah Fang Yu untuk
menenangkan diri

120 Fang Yu, Yiping, Shuhuan, dan Xiaoqi¥#, adik Fang Yu, pergi ke kuil
Yuantong

120.1 Suasana di lembah gunung sangat sepi sama dengan perasaan Yiping
yang hampa

121 Tiga bhari Yiping tidak berani pergi ke rumah ayahnya, ia terus
membayangkan akibat perbuatannya

122 Di hari keempat Yiping pergi ke rumah ayahnya

123 Ayahnya mengurung Bibi Xue dan Erjie selama empat hari tanpa makanan

124 Ruping membujuk ayahnya agar melepaskan ibu dan adiknya

125 Bibi Xue terus memaki Zhenhua sehingga membuatnya marah
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Zhenhua mengambil pistol untuk membunuh Bibi Xue, namun Yiping
berhasil mencegahnya

Lu Zhenhua ingin mewariskan seluruh hartanya pada Yiping

Deskripsi masa kecil Lu Zhenhua

Setelah ayahnya tidur, Yiping memberikan pistolnya pada Ruping

Sepulang dari ‘'sana’ Yiping merasa tidak tenang, suasana yang kacau dan
penuh dengan bencana membuatnya galau

Ibunya menasihati Yiping untuk belajar memaafkan kesalahan orang lain
Esok paginya, Ruping memberitahu Yiping bahwa Bibi Xue dan Erjie
kabur dengan membawa seluruh uang dan harta ayahnya

Yiping berusaha menenangkan kemarahan ayahnya

Yiping curiga Wei Guangxiong telah membantu Bibi Xue melarikan diri

Polisi datang dan mengintrogasi mereka

Yiping tahu Bibi Xue telah menyuruh Ruping menemui Wei Guangxiong
Ruping tidak mau memberikan foto Wei Guangxiong pada Yiping , ia takut
ibunya akan dipenjara

Shuhuan datang dan untuk pertama kalinya bertemu dengan Ruping setelah
pembatalan pertunangan mereka

Sore hari, Yiping pergi ke kantor polisi untuk memberitahu nomor polisi
mobil Wei Guangxiong dan juga tentang rencana penyelundupannya
Zhenhua mengirimkan sebuah piano ke rumah Yiping, lbunda Yiping
sangat terharu dan senang, dia duduk di depan piano dan memainkannya
Yiping dan Shuhuan melihat banyak polisi di depan rumah ayahnya

Ruping telah bunuh diri dengan menggunakan pistol ayahnya

Yiping merasa dialah yang menjadi penyebab kematian Ruping karena dia
telah menghancurkan keluarganya

Polisi datang dan mengintrogasi Yiping

Zhenhua menganggap ini adalah karma karena di masa lalunya dia telah
banyak membunuh orang

Shuhuan pergi mengurus pemakaman sementara Yiping menjaga ayahnya

Yiping menahan Ah Lan yang ingin berhenti kerja
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149 Yiping teringat kenangan masa lalu, ketika seluruh keluarga ayahnya masih
berkumpul

150 Zhenhua menuduh Yiping harus bertanggung jawab atas kematian Ruping

151 Zhenhua pingsan, Yiping berlari menelepon dokter

152 Zhenhua terkena darah tinggi dan separuh badannya lumpuh

153 Yiping melihat kotak merah di laci ayahnya, yang berisi sertifikat rumah
dan foto seorang gadis yang mirip dengan wajah Xinping dan ibunya

154 Yiping pulang dan bertemu Fang Yu

155 Yiping menceritakan semua kejadian yang ia alami pada Fang Yu

156 Shuhuan menunjukkan pada Yiping surat yang ditinggalkan Ruping di
rumah Shuhuan sebelum dia meninggal

157 Shuhuan merasa balas dendam Yiping dan dirinya telah membuat Ruping
bunuh diri

158 Hari pemakaman Ruping, pagi hari matahari sangat cerah, namun saat tiba
di tanah pemakaman cuaca kembali mendung lalu turun hujan berangin

159 Yiping, ibunya dan Shuhuan menghadiri pemakaman Ruping

160 Shuhuan memutuskan berpisah dengan Yiping karena ia ingin melupakan
semua yang telah terjadi dengan pergi ke Amerika

161 Di rumah, Yiping sambil menangis terus terbayang bayangan seluruh
keluarga ayahnya dan Shuhuan yang melintas bagaikan kaleidoskop
berwarna

162 Saat matarhari terbit, Yiping memaksakan dirinya untuk bangkit lalu pergi
ke rumah ayahnya

163 Yiping membawa ayahnya ke rumah sakit

164 Yiping memutuskan menjual rumah ayahnya untuk membayar biaya rumah
sakit ayahnya dan Mengping

165 Yiping pergi ke rumah ayahnya untuk membereskan barang-barang

166 Yiping memberitahu Erhao tentang kematian Ruping dan ayahnya yang
jatuh sakit

167 Erhao menuduh Yiping telah menjadi penyebab kematian Ruping

168 Kemarahan Erhao mereda saat melihat mata Yiping
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Erhao memberikan alamat tempat tinggalnya pada Yiping agar saat rumah
tersebut terjual Yiping dapat mengirimkannya uang
Yiping menjenguk ayahnya di rumah sakit, kondisinya semakin parah
seluruh tubuhnya telah lumpuh

Zhenhua menyuruh Yiping mengambil sertifikat dan kotak yang berisi
kalung giok dan foto seorang wanita

Deskripsi kisah cinta Lu Zhenhua di masa lalu
Awal Oktober ayahnya sudah sulit berbicara, setiap malam Yiping
menemaninya
Yiping mendapat kabar dari ayahnya, bahwa Bibi Xue dan Wei
Guangxiong telah tertangkap
Pertengahan November sidang kasus penyelundupan oleh Wei Guangxiong
selesai. Pria itu dijatuhi hukuman penjara 15 tahun dan Bibi Xue dihukum 3
tahun
Setiap hari Yiping menemani ayahnya yang semakin lama kondisinya
semakin parah

Malam hari Yiping pulang, di rumahnya dia bertemu dengan Fang Yu

Fang Yu memutuskan menjadi biarawati, dia mengundang Yiping datang
ke gereja pada hari Minggu

Keesokan paginya, Yiping mendapat kabar ayahnya telah meninggal dunia
Yiping memutuskan memakamkan ayahnya di samping makam Ruping
Akhir November, Yiping, lbunya, Erhao dan Mengping menghadiri
pemakaman ayahnya
Shuhuan memberitahu Yiping bahwa ia akan berangkat pada tanggal 15
bulan depan

Mengping dengan penuh kebencian mengancam pada Yiping akan
membalas dendam atas seluruh perbuatannya yang telah menghancurkan
keluarganya
Yiping duduk di gereja menatap Fang Yu yang telah resmi masuk biara
Yiping melihat Xiaoqi dia teringat kembali kenangan saat pergi bersama

Shuhuan ke kuil Yuantong
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186 Pada bulan Desember musim hujan, Shuhuan datang berpamitan pada

Yiping

187 Tanpa sepengetahuan Shuhuan, Yiping pergi ke bandara mengantar

kepergiannya

188 Yiping melalui hari demi hari dengan sangat membosankan. Tak ada janji

dengan Shuhuan, tak perlu ke rumah sakit menengok ayahnya, tak ada Fang
Yu yang membicarakan masa depan, dan tak ada rasa gusar karena
kejadian-kejadian di ‘sana’, ia merasa hatinya sangat kosong dan sepi

189 Deskripsi kisah cinta ibunya dengan Lu Zhenhua

190 Di bawah gerimis Yiping pergi ke pemakaman Liuzhang, di sana Yiping

menatap makam ayahnya dan Ruping

190.1 Malam hari di pemakaman Liuzhang hujan turun semakin lebat

191 Yiping memutuskan akan mencari kerja sebab ia sudah tidak punya

keluarga di ‘'sana’ untuk bersandar

192 Sesampai di rumah, Yiping menerina surat dari Shuhuan yang sudah pergi

selama satu bulan dan tinggal di New York

193 Mata Yiping penuh dengan kabut air mata, di luar jendela dia melihat kabut

2.2

hujan masih terus turun

Alur

Berdasarkan alur penyajian cerita novel YYMM yang berjumlah 193 alur,

dapat dilihat novel ini memiliki alur maju yang disisipi dengan alur-alur mundur,

perpindahan alur-alur mundur dapat dilihat pada nomor:

6 yaitu deskripsi tokoh Xinping yang telah meninggal

25 yaitu deskripsi kehidupan Yiping dan ibunya saat ayahnya memperistri
Bibi Xue

53 yaitu deskripsi pertemuan Lu Zhenhua dengan Ibunda Yiping

54 yaitu deskripsi kisah Xinping sebelum meninggal

128 yaitu deskripsi masa kecil Lu Zhenhua

149 yaitu gambaran kehidupan keluarga ayahnya sebelum hancur

172 yaitu deskripsi kisah cinta Lu Zhenhua di masa lalu
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» 185 yaitu gambaran saat Shuhuan, Yiping, Fang Yu dan Xiaoqi pergi ke Kuil
Yuantong

e 189 yaitu deskripsi kisah cinta ibunya dengan Lu Zhenhua

Tahapan alur dalam novel terdiri dari taleaposition, yakni tahap awal yang
berisi penjelasan tentang tempat terjadinya peristiwa, serta perkenalan dari setiap
pelaku yang mendukung cerita; tahagiting force, yakni tahap ketika timbul
kekuatan, kehendak maupun perilaku yang bertentangan dari pelaku;ighgp
action, yakni situasi panas karena pelaku-pelaku cerita mulai berkonflik; ¢aisesp
situasi semakin panas dan para pelaku sudah diberi gambaran nasib oleh
pengarangnyaglimax, situasi klimaks ketika konflik berada dalam kadar yang paling
tinggi; falling action, kadar konfilk sudah menurun sehingga ketegangan dalam cerita

sudah mulai mereda sampai menegaclusion atau penyelesain cefita

Situasi Awal Konflik Penyelesaian

Exposition | Inciting | Rising | Crisis | Climax | Falling | Conclusion

force action action
Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir
1-31 32-65 66-95 96-116 | 117-159| 160-173 174-193

Tabel Tahapan Alur CeriaYYMM

Butir 1-31

Yiping adalah gadis yang bersama ibunya diasingkan oleh ayahnya yang telah
menikah lagi, semenjak itu ia sering dihina oleh ibu dan saudara-saudara tirinya

Butir 32-65

Yiping merebut kekasih Ruping dan menyelidiki seorang laki-laki yang dicurigainya

sebagai kekasih gelap Bibi Xue

8 Drs. Aminuddin, M. Pd Pengantar Apresiasi Karya Sastra, Bandung: C.V Sinar Baru. 1987, p. 84
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Butir 66-95

Lu Zhenhua marah besar karena Bibi Xue telah mencuri uangnya dan juga karena
Mengping hamil tanpa tahu ayah dari bayi yng dikandungnya

Butir 96-116

Shuhuan marah besar karena Yiping telah mempermainkan perasaannya, untuk
membalas rasa sakit hatinya pada Yiping ia bertunangan dengan Ruping

Butir 117-159

Lu Zhenhua mengetahui perselingkuhan Bibi Xue, ia mengurung Bibi Xue dan Erjie
selama empat hari tanpa makanan. Namun berkat bantuan Wei Guangxiong, mereka
berhasil melarikan diri. Kepergian ibunya serta rasa sakit hati karena ditinggalkan
Shuhuan yang telah kembali pada Yiping, mengakibatkan Ruping memutuskan untuk
bunuh diri

Butir 160-173

Shuhuan memutuskan Yiping karena dia selalu dihantui perasaan bersalah setelah
Ruping meninggal. Sementara itu, Lu Zhenhua jatuh sakit hingga seluruh tubuhnya
lumpuh

Butir 174-193

Bibi Xue dan Wei Guangxiong berhasil ditangkap dan dijatuhi hukuman penjara. Lu
Zhenhua yang telah lama lumpuh total, akhirnya meninggal dunia dan dimakamkan
di samping makam Ruping. Sementara itu, Yiping merasa hidupnya sangat
membosankan karena meskipun dia telah berhasil menghancurkan keluarga ayahnya,

namun dia tidak merasa bahagia yang ia rasakan hanya kesepian yang tanpa batas

2.2.1 Analisis Alur

Setelah dilakukan penghitungan, jumlah alur penyajian yang mengisahkan
tokoh Lu Yiping sebagai pusat cerita terdiri dari 100 butir, tokoh Shuhuan 31 butir,
tokoh Lu Zhenhua 20 butir, tokoh Wang Xueqin atau Bibi Xue 13 butir, tokoh Fang
Yu 9 butir tokoh Lu Mengping 7 butir, tokoh Lu Ruping 6 butir, tokoh Lu Erhao 5
butir dan tokoh Ibunda Yiping 5 butir. Sedangkan tokoh-tokoh lainnya jumlahnya
kurang dari 5 butir

Berdasarkan alur penyajian di atas bisa diketahui jumlah frekuensi

kemunculan tokoh Yiping sebagai tokoh utama paling banyak dibandingkan tokoh
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lainnya. Tokoh Yiping sebagai seorang gadis miskin yang selalu dihina oleh saudara-
saudara tirinya. Namun kemiskinannya itu tidak membuatnya malu atau menyerah,
sebaliknya membuatnya tumbuh menjadi seorang gadis yang kuat dan pemberani.
Penderitaan hidupnya yang disebabkan oleh keluarga tirinya, juga menjadikannya
seorang perempuan yang kuat dan terkadang bisa bertindak kejam. Selain deskripsi
tokoh Yiping, dalam alur penyajian tersebut juga terlihat tindakan tiga tokoh
perempuan lainnya, yaitu Bibi Xue, Mengping dan Fang Yu yang tidak lagi
terbelenggu oleh konsep perempuan tradisional Cina. Gambaran tindakan keempat
tokoh perempuan tersebut dalam alur penyajian di atas dapat dilihat pada nomor:

o 16 dan 17 yakni ketika ayahnya mencambuknya dengan cemeti, saat itu
Yiping sama sekali tidak takut dan tetap terlihat tegar, lalu ia berjanji di
depan seluruh keluarga ayahnya ia akan membalas dendam

o 18 dan 19 yaitu saat Yiping menolak uang pemberian ayahnya lalu berusaha
mencari pekerjaan. Yiping menolak pekerjaan sebagai gadis penari yang
gajinya cukup besar, ini menunjukkan bahwa dirinya adalah gadis kuat yang
tidak mudah tergoda, meskipun saat itu ia dan ibunya sedang sangat
membutuhkan uang

0 20 yaitu menunjukkan gambaran tokoh Fang Yu sebagai perempuan Cina
modern yang tidak lagi dibatasi dalam hal pendidikan

o 30 dan 31 memperlihatkan sikap Yiping yang berani tanpa ragu meminta
Shuhuan, laki-laki yang baru ia kenal untuk meminjamkannya beberapa novel

0 32 menunjukkan keputusan Yiping untuk membalas dendam pada seluruh
keluarganya dengan merebut Shuhuan dari Ruping

o0 39 memperlihatkan keberanian Yiping mempermainkan perasaan Shuhuan
untuk membalas dendam pada keluarga ayahnya

0 40 yaitu menunjukkan sikap Bibi Xue yang berani mempunyai kekasih gelap,
yaitu Wei Guangxiong

o 45 memperlihatkan ketidakpedulian Yiping dengan sikap Bibi Xue yang tidak
senang melihat kedekatannya dengan Shuhuan

o 52 menunjukkan kebahagiaan Yiping karena langkah awalnya membalas
dendam pada Bibi Xue telah berhasil dengan cara merebut Shuhuan dari

Ruping
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57 memperlihatkan keberhasilan Yiping dengan membuat Shuhuan berjanji
tidak akan datang lagi untuk mengajarkan Ruping bahasa Inggris

60 sampai 62 menggambarkan keberanian Yiping, ia meninggalkan Shuhuan
lalu mengikuti kekasih gelap Bibi Xue sampai ke sebuah kafe, di sana Yiping
juga mendengar rencana penyelundupannya

66 yakni saat Yiping berhasil meyakinkan ayahnya untuk memeriksa
keuanganya yang selama ini diatur oleh Bibi Xue, ini menunjukkan bahwa
Bibi Xue selama menikah dengan Lu Zhenhua telah berhasil menguasai
seluruh harta keluarga Lu

67 dan 68 memperlihatkan sifat Yiping yang keras dan egois, walaupun ia
tahu Shuhuan sangat marah, tetapi ia tetap tidak mau memberitahu Shuhuan
alasan ia tiba-tiba pergi. Selain itu, meskipun Yiping merindukan kedatangan
Shuhuan , namun ia tidak mau menemui dan meminta maaf padanya

76 yaitu ketika ayahnya marah besar pada Bibi Xue karena telah mencuri
uangnya, ini menunjukkan keberhasilan Yiping membalas dendam pada Bibi
Xue

84 yaitu saat Mengping minum dengan beberapa pemuda di sebuah kelab
malam, ini menunjukkan bahwa ia adalah perempuan yang dapat dengan
mudah menaklukan laki-laki

92 menggambarkan sifat Yiping yang keras dan kejam, ia tidak mau
menolong Mengping yang ditampar oleh ayahnya, ia merasa puas telah
berhasil membuat adik tirinya menderita

107 menunjukkan sifat Yiping sebagai gadis yang kuat dan tegar, walaupun
ayahnya menyuruhnya untuk mempertahankan hubungannya dengan
Shuhuan, tetapi Yiping yang masih mencintai Shuhuan memutuskan untuk
melupakannya

117, 118 dan 123 memperlihatkan keberanian Yiping, ia membongkar
perselingkuhan Bibi Xue di depan ayahnya, hal ini mengakibatkan ayahnya
mengurung Bibi Xue dan Erjie selama empat hari tanpa makanan

132 menunjukkan keberhasilan Bibi Xue menguras seluruh harta suaminya
161 dan 162 memperlihatkan Yiping sebagai gadis yang kuat. Awalnya ia

merasa sedih dan kesepian, ia selalu terbayang-bayang wajah Shuhuan dan
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keluarga ayahnya, namun ia tidak larut dalam kesedihan dan dapat dengan
cepat bangkit

o 178 yaitu ketika Fang Yu dibaptis menjadi biarawati, ini menunjukkan bahwa
perempuan Cina saat itu sudah bisa menentukan sendiri impiannya

o 183 memperlihatkan keberhasilan Yiping karena hanya dalam waktu satu

tahun ia telah berhasil menghancurkan seluruh keluarga ayahnya

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat adanya perubahan citra perempuan
Cina dalam hubungannya dengan cinta dan keluarga yang diperlihatkan melalui
tokoh Yiping, Bibi Xue, Mengping, dan Fang Yu. Bila dibandingkan dengan
perempuan tradisional Cina yang statusya selalu menjadi yang kedua setelah laki-laki
karena harus patuh dan melayani laki-laki tanpa mengeluh. Mereka digambarkan
sebagai tokoh wanita mandiri yang tegas, mereka tidak mau seorang pun baik laki-

laki atau perempuan menghalanginya untuk meraih tujuan hidup mereka.

2.3 Analisis L atar Tempat dan Waktu

2.3.1 Latar Tempat
Novel YYMM menggunakan latar kota Taipei, namun keseluruhan cerita ini

pada umunya terjadi didua tempat yaitu rumah Lu Zhenhua dan rumah kontrakan
Yiping. Akan tetapi, ada beberapa tempat yang menunjukkan perempuan Cina di
tahun 1950-an sudah lebih terangkat yang diperlihatkan pengarang melalui empat

tokoh perempuan dalam novel ini

1. Taipei
Kehidupan perempuan Cina modern di Taipei sudah tidak lagi terikat
oleh nilai-nilai masyarakat Cina tradisional yang membatasi ruang gerak
perempuan. Hal ini dapat terlihat dari cara hidup bebas tokoh Mengping yang

sering pergi ke kelab malam ilegal di Taipei, berikut kutipannya:

Feme? & b T ARRREECR, 2K, ik, WAWRLEE - ARE
fidb,  AcflGh L.
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Aku? Aku diterima di jurusan bahasa Cina Universitas Donghai, tetapi biaya
kuliahnya terlalu mahal, lagi pula aku tidak bisa meninggalkan Mama seorang diri
di Taipei untuk belajar ke Tai Zhong

Deskripsi di atas dapat diperjelas pada kutipan berikut:

AT T, MUK, KIOCERR, TR KM, SR, R KO R

H, KR NIRELIRRIE P !

Kami pernah pergi ke sana, tempat itu sangat besar, cahaya lampunya remang-
remang, pintu dan jendela tertutup rapat, asap rokok yang seperti kabut, suara musik

terdengar berdentam-dentam, tempat yang membuat orang kacau!

Selain itu, perempuan Cina pada saat itu juga sudah bisa mendapatkan
pendidikan yang tinggi, seperti yang terlihat pada tokoh Fang Yu, sahabat
Yiping. Meskipun Fang Ywukan berasal dari keluarga kaya namun ia bisa

meneruskan pendidikannya sampai ke perguruan tinggi, berikut kutipannya:

rieL, W EIRZIR R, s HE T ORI I
Setelah lulus SMA dia diterima di jurusan seni rupa di National Taiwan Normal

University, dan masuk dunia perkuliahan

2. Rumah Keluarga Lu

Rumah keluarga Lu yang digambarkan sangat besar dan mewah,
memperlihatkan kekuasaan dan kekayaan yang dimiliki oleh Lu Zhenhua.
Tempat ini merupakan tempat yang sangat dibenci Y,gelgab di rumah ini
ila banyak mengalami kejadian-kejadian buruk. Karena kebenciaannya itu
pula, ia sering kali menyebut rumah keluarga Lu dengan kata rumah “di sana”.
Dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di rumah ini kita bisa melihat gambaran
Yiping sebagai gadis yang pemberani, hal ini terlihat saat ayahnya
mencambuknya namun ia tetap tidak bergeming dan terus mengatakan pada
ayahnya akan membalas dendam pada seluruh keluarga ayahnya, berikut
kutipannya:
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IR, ARIA T AERCKIET N, o o AR -EH T, X HE
el b o o AR, RIRM )RR EE TR A EER —

M APERIBE AR !

Sambil berteriak, Papa mengayunkan cambuk itu di atas kepalaku...Secara reflek

aku membungkuk hingga cambukannya tepat mengenai punggungku...Aku

berteriak sekeras-kerasnya,”Dasar iblis! Iblis yang tidak punya perasaan!

3. Rumah kontrakan Yiping

Rumah kontrakan Yiping yang kecil ini menunjukkan kesulitan hidup
yang selalu dialami Yiping dan ibunya. Di rumah ini ia dan ibunya hidup
sangat miskin, sebelumnya mereka hidup dalam kecukupan materi ketika
tinggal bersama ayahnya, namun setelah ayahnya mengusirnya kehidupan
mereka pun berubah. Akan tetapi kemiskinan tidak membuatnya lemah,

melainkan menjadikannya seorang gadis yang tegar, berikut kutipannya:

WIF 728, KT, EREEGE . RATXME AN, S —F) ot i hE, &

HE BT — W), PRI R MAS G ZN, FTUWREEET T .

Setelah meletakkan pena dan mematikan lampu, aku tidur. Rumah kami terdiri dari
dua kamar, yang di bagian luar adalah tempat ibuku tidur, aku tidur di kamar dalam,

rumah kami jarang kedatangan tamu, jadi di rumah kami tidak ada ruang tamu.

4. Jalan kecil di samping bioskop

Di tempat ini Yiping tiba-tiba meninggalkan Shuhuan karena ia
melihat kekasih Bibi Xue berjalan terburu-buru. Yiping tanpa memberitahu
Shuhuan langsung mengikuti laki-laki tersebut ke sebuah kafe, saat itu ia
menebak laki-laki tersebut ingin menemui Bibi Xusehingga ia ingin
memergoki pertemuan mereka untuk membalas dendam, berikut dua

kutipannya:
PAVRAEATIL R ALHESE . BEWEFRYS, ERRBOOKN, FHE
BE IR ]

Kami berjalan di gang kecil di samping bioskop, melihat barang-barang di toko,

melihat berbagai macam orang, menunggu waktu masuk bioskop.
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BIRIE], Jy FOGR—AMEHI 5 ARG HE T, 4IRS, Rk M e,

R F WA A A BEA TR AR AN, ) SEe s

W arE, Wi, KA, BRI S RS F A OE, LA
—ANERERA Sk

Tiba-tiba mataku tertarik oleh bayangan seorang laki-laki bertubuh sangat kurus,
bermata sipit, dan berdagu tumpul, dia adalah kekasih gelap Bibi Xue! Kali ini dia
tidak mengendarai mobil kecilnya, tapi berjalan terburu-buru seorang diri. Aku
curiga tingkah lakunya ada hubungannya dengan Bibi Xue, muncul ide untuk

membututinya

2.3.2 Latar Waktu
Latar waktu seperti tanggal dan tahun tidak dijelaskan dalam novel ini,

pengarang hanya menuliskan bulan dan musim dalam kurun waktu satu tahun. Akan
tetapi, berdasarkan cerita tokoh Shuhuan yang menyebutkan penulis bernama
William Faulknef® sebagai penulis modern, tokoh Yiping dan Shuhyang pernah
membeli tiket untuk menonton film yang dibintangi Elizabeth T&Jldan tokoh
Mengping yang senang mendengarkan musik Amerika, maka dapat diperkirakan
bahwa cerita ini mengambil latar waktu era modern sekitar tahun 1950-1960.
Beberapa peristiwva buruk dalam novel ini digambarkan terjadi saat musim hujan
yang berkabut, hal ini sesuai dengan judul dari novel ini yaitu “Kabut Cinta”. Berikut

kutipannya:

“o o o PRILPIHAERKIMARNER RVY, BRI, 7S, HwlEN. "
“...kau pada dasarnya tidak menyukai karya-karya penulis modern, seperti Sall Young,

Thomasman, Faulkner dan lainnya.”
Penjelasan di atas juga dapat dilihat dalam kutipan berikut:

WCE BT AR W, TEAERR IR SR AT AR, SRR 0 25 4 B 3 ) Lo SR O 4t

EIRIUME B4, WA o B —— IR 3 BERARTK, ..

Radio yang dinyalakan sangat keras sedang mengumandangkan musik yang populer di
Amerika. Suara musik yang keras itu menebarkan suasana liar. Mengping adalah adik

perempuanku lain ibu...

2 \William Faulkner adalah penulis asal Amerika yang menulis novel dari tahun 1926-1962
%0 Elizabeth Taylor adalah artis asal Amerika yang memulai film layar lebar pertamanya di tahun 1951
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Deskripsi di atas dapat lebih diperjelas dengan kutipian berikut:

RN T BV T 5, Bl BIERIRE, FORMBER . 24?7 SH8—
RWy? BRI MOEFEI 2 HE? Boh, SRS AR TSI T b (RIS

Surat itu meluncur dari tanganku. Aku membuka mataku yang mengantuk dan penuh air
mata, menatap ke luar jendela. Benarkah? Benarkah akan ada hari itu? Benarkah Tuhan akan
mengatur rencana yang seperti apa lagi? Di luar jendela, kabut hujan yang tebal masih terus

mengguyur tanpa batas.

2.4 Sudut Pandang Penceritaan

Sudut pandang novel ini adalah sudut pandang persona pertama “Aku” tokoh
utama, yaitu pencerita yang ikut berperan sebagai tokoh utama, melaporkan ceritera
dari sudut pandang “Aku” dan menjadi fokus atau pusat cefiteral ini dapat
dilihat dalam kutipan berikut:

FTAEIA VR E S, KEEANNABLLRTIS LR GT A4 7 AE, EALLH R

PR 22 LT LA %R

Aku tidak suka mendengar orang membicarakan ayahku, aku juga tidak menganggap prestasi
ayahku dalam peperangan adalah sesuatu hal yang hebat, aku lebih tidak merasa berbangga

diri karena menjadi putri Lu Zhenhua.

Penggunaan sudut pandang akuan, memperjelas tokoh ‘¥ghiagai seorang
gadis yang egois. Karena semua deskripsi suasana dan deskripsi tokoh dikatakan
menurut pandangan Yiping, sebagai tokoh utamanya dan tidak memberikan tempat
bagi tokoh lain untuk memberikan pandangannya terhadap suatu kejadian, berikut

kutipannya:

CREHR, W, wmEREACERON L AL REREH BRATRE LA, e .
“Aku tidak setuju, Mama. Papa adalah orang yang tidak berperasaan! Dia tega mengusir kita

ibu dan anak, itu namanya tidak berperasaan.

31 Albertine MinderopMetode Karakterisasi Telaah Fiksi , 2005, him. 106
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